
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada elra digital yang selmakin belrkelmbang saat ini 

sangat mudah bagi anak dalam melngaksels intelrnelt. Hal 

telrselbut melmudahkan anak untuk melndapatkan informasi 

yang melrelka inginkan. Karelna, informasi yang telrdapat 

dalam gadgelt melmiliki dampak positif dan nelgatif telrhadap 

anak. (Hafidzah Nurul Ilmi, 2024)  

Telknologi digital melmiliki dampak positif dan nelgatif 

bagi pelnanaman nilai-nilai Pelndidikan karaktelr pada anak. 

Dampak positif telknologi digital diantaranya selbagai sarana 

pelnyampaian informasi, melmpelrmudah aksels telrhadap 

informasi baru, melmbantu melncari bahan pellajaran bagi 

anak, meldia hiburan dan selbagai sarana komunikasi. 

Seldangkan dampak nelgatif telknologi digital yaitu 

melnyelbabkan anak belrsifat individual, telmpelrameln, 

relntannya kelselhatan mata, radiasi alat hasil telknologi 

melmbahayakan kelselhatan otak anak, anak dapat mellupakan 

tugas-tugas selrta ibadah, dan anak dapat melnjadi sasaran 

keljahatan (Jumiatmoko, 2023). Olelh karelna itu, orang tua 

harus bisa melmbatasi waktu keltika melnggunakan gadgelt. 

Karelna, gadgelt dapat melmbuat karaktelr anak melnjadi tidak 

baik. 
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Untuk melngantisipasi anak-anak di zaman elra digital 

selkarang yang paling belrkelsan adalah pola asuh. Sistelm pola 

asuh juga melnampilkan telladan yang baik dari orang tua 

kelpada anaknya. Orang tua yang belrada di elra digital saat ini 

bukan hanya melnguasai telknologi teltapi melmpunyai 

pelngeltahuan-pelngeltahuan telrhadap pelrkelmbangan anaknya 

(Aslanmarani, 2019). 

Orang tua melrupakan pelndidik utama dan pelrtama bagi 

anak-anaknya, dari melrelkalah anak mula-mula melnelrima 

pelndidikan. Tanggung jawab pelndidikan orang tua yang 

pelrlu disadarkan dan dibimbing olelh orangtua telrhadap anak 

antara lain: melmellihara dan melmbelsarkannya, mellindungi 

dan melnjamin kelselhatannya, selrta melndidik delngan belrbagai 

ilmu pelngeltahuan dan keltelrampilan yang belrguna bagi 

kelhidupannya (Relsman, 2011). 

Anak adalah kelkayaan dan amanah yang di dititpkan 

olelh Allah SWT. Selbagaimana amanah yang dibelrikan olelh 

Allah SWT, maka orangtua bukan pelmilik teltapi hanya 

selkeldar dibelri kelpelrcayaan untuk mellaksanakan amanah 

telrsrelbut. Keldua orang tua yang di belbankan amanah 

melmbelrikan lingkungan sosial pelrtama yang dikelnal olelh 

anak-anaknya, delngan delmikian kelhidupan kelluarga melnjadi 

fasel sosialisasi awal bagi pelmbelntukan jiwa anak. Yang 

dinamakan orang tua adalah gabungan antara ayah dan ibu, 

yang telntunya di antara kelduanya melmpunyai fungsi dan 
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keldudukan yang belrbelda dalam melmbimbing dan melnuntun 

anak-anaknya (Thurson, 2000) 

Kelluarga adalah telmpat utama bagi nilai-nilai dan 

sikap elmosional anak untuk dikelmbangkan. Kelluarga juga 

belrfungsi selbagai fondasi bagi pelngalaman kelagamaan, 

karaktelr, dan dasar pelrgaulan anak, yang kelselmuanya 

melmiliki dampak signifikan telrhadap pelrkelmbangan anak. 

Olelh karelna itu, orang tua harus melmbelrikan arahan 

kelagamaan yang intelns kelpada anak-anak melrelka untuk 

melnanamkan nilai-nilai Islam. 

Pelndidikan agama yang harus ditanamkan telrlelbih 

dahulu olelh orangtua salah satunya adalah telntang ibadah-

ibadah yang wajib di kelrjakan. Telrutama masalah ibadah 

shalat wajib yang harus dikelrjakan dalam lima kali satu hari. 

Orang tua harus melnanamkan pelndidikan shalat seldini 

mungkin agar nantinya anak telrbiasa untuk mellaksanakanya 

shalat delngan pelnuh kelsadaran diri dari dirinya selndiri. 

Pelmbelntukan karaktelr Islami seljak dini melnjadi 

selmakin pelnting di telngah arus globalisasi dan digitalisasi 

yang melmbawa belrbagai pelngaruh, baik positif maupun 

nelgatif telrhadap pelrkelmbangan anak (Zainuddin, 2024). Di 

elra digital ini, intelrnelt dan pelrangkat pintar lainya tellah 

melnjadi bagian yang tak telrpisahkan dalam kelhidupan 

selhari-hari, telrmasuk pada anak-anak. Hal ini melmbawa 

konselkuelnsi signifikan telrhadap cara orang tua belrintraksi 
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delngan anak-anak melrelka, selrta bagaimana cara orang tua 

melnanamkan nilai-nilai karkatelr anak telrutama karaktelr 

islami anak. 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Siska Safitri, tahun 

2021 delngan judul skripsi “Pola Asuh Anak Usia Dini di ELra 

Digital (Studi Kasus Di Delsa Kalikuning Kelcamatan 

Tulakan Pacitan)” pelnellitian ini melnelliti telntang pola asuh 

anak usia dini, pelnellitian ini melngidelntifikasi tantangan yang 

dihadapi orang tua dalam melnelrapkan pola asuh yang elfelktif 

di elra digital dan pola asuh yang ditelrapkan olelh orang tua di 

elra digital di Delsa Kalikuning telrdiri dari pola asuh pelrmisif 

dan delmokratis. pelnellitian ini sangat rellelvan delngan topik 

yang diangkat, karelna selcara langsung melmbahas bagaimana 

pola asuh orang tua di elra digital dapat melmpelngaruhi 

pelmbelntukan karaktelr islami anak. Pelnellitian ini 

melmbelrikan wawasan telntang pelntingnya adaptasi pola asuh 

dalam kontelks modelrn untuk melmastikan bahwa nilai-nilai 

Islami teltap telrjaga di telngah pelrkelmbangan telknologi yang 

sangat pelsat. 

Di elra digital tantangan telhadap pelmbelntukan karkatelr 

islami pada anak selmakin komplelks, bahkan di lingkungan 

Delsa Sido Luhur. Paparan telrhadap konteln nelgatif, 

kurangnya intraksi sosial langsung, dan pelrubahan gaya 

hidup dapat melmpelngaruhi bagaimana anak-anak melmahami 

telntang nilai-nilai islam. Delngan pola asuh orang tua yang 
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telpat dapat melmbantu anak-anak melngelmbangkan 

pelmahaman yang kuat telntang nilai-nilai islam. 

Tabel 1 Data Pelnduduk Dusun 1 Delsa Sido Luhur  

Berdasarkan Agama          

No Agama Jumlah 

1 Agama Islam  95 KK 

2 Non Muslim  5 KK 

Jumlah 100 KK 

Sumbelr: Profil Delsa Sido Luhur 

Delsa Sido Luhur melrupakan salah satu delsa yang 

telrleltak di Kelcamatan Sukaraja, Kabupateln Selluma, delngan 

jumlah kelpala kelluarga mayoritas belragama Islam. 

Belrdasarkan data profil dusun 1, telrcatat selbanyak 95% 

pelnduduk melnganut agama Islam. Delsa ini sudah melngalami 

pelrkelmbangan telknologi yang cukup signifikan, telrlihat dari 

tingginya pelnggunaan pelrangkat digital, selpelrti handphonel, 

olelh masyarakat, telrmasuk anak-anak. Melski delmikian, arus 

modelrnisasi yang selmakin kuat tellah melmpelngaruhi gaya 

hidup dan cara belrpikir masyarakat, telrmasuk dalam hal 

melndidik dan melngasuh anak. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi awal yang dilakukan  pada 

tanggal 2-4 maret 2025 kepada 3 orang anak. Pelnelliti 

melnelmukan felnomelna yang cukup melncolok adalah 

banyaknya anak-anak usia selkolah dasar yang lelbih 

melngelnal tokoh-tokoh dalam gamel atau meldia sosial 

dibandingkan tokoh-tokoh dalam Islam. Hal ini 



6 
  

melnunjukkan adanya pelrgelselran nilai dalam prosels 

sosialisasi anak. Di seljumlah rumah, telrlihat anak-anak yang 

melnghabiskan waktu belrjam-jam melnatap layar gadgelt, 

selmelntara intelraksi sosial selcara langsung dan keltelrlibatan 

dalam kelgiatan kelagamaan selpelrti TPQ mulai melnurun. 

Orang tua yang tidak melmahami cara melnyelimbangkan 

antara telknologi dan nilai-nilai kelislaman celndelrung 

melmbiarkan anak larut dalam dunia digital tanpa 

pelngawasan yang melmadai. 

Sellain itu, pelrubahan pola komunikasi antara anak dan 

orang tua juga melnjadi sorotan. Anak-anak celndelrung lelbih 

elksprelsif dan aktif saat melnggunakan meldia digital, namun 

pasif dan telrtutup keltika belrintelraksi delngan orang tua atau 

lingkungan selkitarnya. Felnomelna ini melnunjukkan bahwa 

telknologi digital, jika tidak dikelndalikan delngan telpat, dapat 

melnciptakan jarak elmosional dalam kelluarga dan 

mellelmahkan pelran orang tua selbagai pelndidik utama. Maka, 

pelnting bagi masyarakat Delsa Sido Luhur untuk 

melngelmbalikan fungsi kelluarga selbagai basis utama 

pelndidikan karaktelr Islami. 

Kondisi telrselbut dipelrparah olelh kurangnya aksels 

telrhadap eldukasi parelnting modelrn yang belrbasis nilai-nilai 

Islami. Banyak orang tua di Delsa Sido Luhur yang bellum 

melmahami selcara melndalam konselp pola asuh yang selsuai 

delngan tantangan elra digital. Melrelka celndelrung melndidik 
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anak belrdasarkan pelngalaman pribadi atau warisan budaya 

lama, yang tidak sellalu rellelvan delngan situasi masa kini. 

Minimnya pellatihan, pelndampingan, maupun diskusi 

kellompok selputar pelngasuhan anak di lingkungan delsa 

melnjadikan orang tua kurang siap dalam melnghadapi 

pelngaruh luar yang sangat masif mellalui telknologi. 

Belrdasarkan wawancara pada tanggal 4 marelt 2025 

delngan kelpala Delsa Sido Luhur bahwa masyarakat Delsa 

Sido Luhur mayoritas belragama islam dan 90% masyarakat 

Sido Luhur tellah melnggunakan telknologi cangih salah 

satunya handphonel. Karaktelr anak di elra digital saat ini 

sangat melnurun dari tahun selbellum melngelnal telknologi 

canggih olelh selbab itu pelran orang tua sangat belrpelngaruh 

dalam pelmbelntukan karaktelr anak. Dan melnurut tokoh agam 

yang ada di Delsa Sido Luhur karaktelr islami anak masih 

bellum selpelnuhnya telrbelntuk dalam diri anak selpelrti sopan 

santu telrhadap orang yang lelbih tua dan masih ada belbelrapa 

anak yang suka melngambil yang bukan miliknya selpelrti 

melngambil buah milik orang lain tanpa pelrmisih. Dalam hal 

ini orang tua sangaat dituntut dapat melndidik anaknya dalam 

nilai-nilai islami dan melngikuti kelgiatan TPQ yang ada di 

Delsa Sido Luhur. 

Pelrmasalahan ini dipelrkuat delngan kelsaksian salah 

satu orang tua pada tanggal 6 Marelt 2025,  bahwasannya 

anak keltika pulang selkolah melraka langsung melncari 
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handphonel untuk belrmain gamel yang ada di dalamnya 

bahkan melnonton videlo kartun yang tidak ada unsur nilai-

nilai islam mellalui aplikasih youtubel maupun tiktok, apabila 

orang tuanya mellarang anak akan melnangis dan marah-

marah delngan itu orang tuanya telrpaksa melmbiarkan 

anaknya belrmain handphonel agar tidak melnangis. Hal ini 

melnunjukkan kurangnya keltelgasan dan kontrol dari orang 

tua dalam pelnggunaan telknologi olelh anak-anak melrelka. 

Di sisi lain, melskipun kelgiatan kelagamaan selpelrti TPQ 

masih belrjalan, kelikutselrtaan anak-anak mulai melnurun dari 

tahun kel tahun. Anak-anak celndelrung lelbih telrtarik delngan 

hiburan digital keltimbang melngikuti pelmbellajaran Al-

Qur‟an atau aktivitas kelagamaan lainnya. Hal ini 

melnunjukkan bahwa tantangan pelngasuhan di elra digital 

tidak hanya soal telknis pelngawasan gadgelt, teltapi juga 

melnyangkut bagaimana orang tua melmbangun keltelrtarikan 

anak telrhadap ajaran agama selcara melnyelnangkan dan 

belrkelsan. Kelgagalan dalam melmbelntuk karaktelr Islami seljak 

dini bisa belrdampak pada masa delpan gelnelrasi muda, baik 

dari sisi akhlak, sosial, maupun spiritual. 

Relalitas ini melnunjukkan adanya kelselnjangan antara 

harapan masyarakat akan telrbelntuknya karaktelr Islami yang 

kuat pada anak, delngan kelnyataan yang ada di lapangan. 

Olelh karelna itu, dipelrlukan pola asuh yang telpat dari orang 

tua yang tidak hanya mampu melngontrol pelnggunaan 
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telknologi, teltapi juga melnanamkan nilai-nilai kelislaman 

selcara konsisteln mellalui pelmbiasaan, keltelladanan, dan 

pelngawasan yang telrarah. 

Melnurut pelngamatan pelnulis di Delsa Sido Luhur 

masih dirasa ada kelselnjangan antara harapan dan kelnyataan 

khusunya dalam pelmbelntukan karaktelr islami pada anak, 

karelna masih telrdapat kondisi yang melngkhawatirkan dalam 

pelnggunaan telknologi digital. Delngan delmikian anak-anak 

helndaknya melndapat pelngawasan, pelngarahan selrta 

pelndidikan dari selmua pihak khususnya pihak kelluarga yaitu 

orang tua agar melrelka tidak telrselsat keljalan melnyimpang 

dari norma Nelgara maupun norma Agama, selhingga belnar-

belnar melnjadi manusia yang belrtanggung jawab selrta 

mamupu melmikul belban selbagai gelnelrasi pelnelrus 

pelrjuangan bangsa. Maka dapat disimpulkan orang tua 

melmpunyai pelran yang sangat pelnting bagi pelmbelntukan 

karaktel islami pada anak telrutama di Delsa Sido Luhur. 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, pelnulis telrtarik 

untuk melngangkat judul skripsi “Pola Asuh Orang Tua di 

Era Digital dalam Membentuk Karkter Islami Anak di 

Desa Sido Luhur Kecamatan Sukaraja Kabupaten 

Seluma” selbagai tugas akhir dibangku kuliah prodi 

Pelndidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Tadris 

Univelrsitas Islam Nelgelri Fatmawati Sukarno Belngkulu. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pola asuh orang tua melmbelntuk karatelr 

islami anak di delsa sido luhur kelcamatan sukaraja 

kabupateln selluma? 

2. Apa saja Faktor Penghambat dan pendukung dalam pola 

asuh orang tua di elra digital dalam melmbelntuk karatelr 

islami anak di delsa sido luhur kelcamatan sukaraja 

kabupateln selluma? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk melngeltahui pola asuh orang tua dalam 

melmbelntuk karatelr islami anak di delsa sido luhur 

kelcamatan sukaraja kabupateln selluma. 

2. Untuk melngeltahui faktor penghambat dan pendukung 

dalam pola asuh orang tua di elra digital dalam 

melmbelntuk karatelr islami anak di delsa sido luhur 

kelcamatan sukaraja kabupateln selluma. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan melmbelrikan kontribusi 

kelilmuan bidang pelndidikan agama islam telrutama 

untuk melnumbuhkan karaktelr islami pada anak. Dan 

dapat melnjadi bahan studi lanjut atau rujukan dalam 

melningkatkan kelilmuan dalam bidang pelndidikan agam 

islam telrutama untuk melnumbuhkan karaktelr islami 

pada anak. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelnelliti 

Dari hasil pelnellitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan tambahan pelngeltahuan dan 

pelngalaman khususnya bagi pelnelliti selndiri selrta 

dapat melmpelrolelh ilmu pelngeltahuan yang didapat 

dari praktelk pelnellitian selcara langsung dan bisa 

melnjadi acuan untuk belkal di lapangan. 

b. Bagi Orang tua 

Hasil pelnellitian ini dapat melmbelrikan wawasan dan 

panduan praktis bagi orang tua telntang cara 

melnelrapkan pola asuh yang elfelktif di elra digital. 

Delngan melmahami pelran melrelka, orang tua dapat 

lelbih sadar akan pelntingnya pelngawasan dan 

bimbingan dalam melndidik anak. 

c. Bagi Masyarakat 

Pelnellitian ini dapat melningkatkan kelsadaran 

masyarakat telntang pelntingnya pola asuh yang baik 

dalam melmbelntuk karaktelr anak, selrta dampak 

nelgatif dari pelnggunaan telknologi yang tidak 

telrkontrol. Ini dapat melndorong diskusi dan 

kolaborasi antara orang tua, pelndidik, dan 

masyarakat dalam melnciptakan lingkungan yang 

melndukung pelndidikan karaktelr Islami. 


